BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari berbagai uraian tentang perkembangan Hijab dari Zaman Pra

Islam, Islam Sampai Zaman Modern bab satu sampai empat, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Hijab secara bahasa mempunyai makna mendindingi atau menutupi

sedangkan secara istilah mempunyai makna sekat yang menjadi
penghalang wanita agar tidak tampak (terlihat) oleh laki-laki.
Ada dua unsur hijab yaitu jilbab dan khimar, dimana jilbab itu sendiri
adalah pakaian panjang yang digunakan untuk menutupi anggota
seluruh tubuh sedangkan khimar adalah pakaian aurat yang menutupi
bgaian kepala sampai dada.

2. Hijab pada zaman Pra Isalam dan hijab pada zaman Islam modenya
hampir sama, yaitu sama-sama menutupi anggota seuruh tubuh dari
kepala sampai kaki, namun bedanya pada zaman Nabi ini adalah
dengan syariat dan tata cara menurut Al-Qur’an. Sedangkan hijab pada
zaman modern seperti sekarang ini banyak macamnya, umumnya
mereka memadu padankan dengan penutup kepala yang lebih modern
dan fashionable, terkadang cenderung dibuat rumit, hijab pada zaman
sekarang ini sudah mengalami pergeseran arti, dari hijab yang

fungsinya untuk menutupi seluruh anggota badan berubah arti menjadi
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hijab yang hanya dipakai untuk aksesoris saja, terkesan dibuat rumit
dan terkadang tidak memenuhi syari’at yang dianjurkan.

3. Motivasi pemakaian hijab dari Zaman Pra Islam adalah karena mereka
hijab itu sudah menjadi tradisi pada masyarakat setepmat pada zaman
dahulu, mereka tidak diperbolehkan keluar rumah tanpa kain yang
menuulur dari atas kepala hingga bawah. Motivasi pemakaian hijab
ada zaman Islam adalah karena memang sejak itu sudah ada ayat yang
mengaturnya, yaitu ayat hijab diantaranya adalah surat An-Nur ayat 31
yang menerangkan tentang dilarangnya wanita menampakkan
perhiasannya kecuai yang dzahir saja kepada selain mahram mereka.
Sedangkan diantara motivasi pemakaian hijab pada zaman modern ini
beragam ada hanya mengikuti trend, ingin disebut gaul, dan ada juga

yang memakai karena itu memang kewajiban bagi wanita muslimah.

B. Saran-saran

1. Sebagai mahsiswa UIN Sunan Ampel Surabaya sudah sepatutnya
mereka kritis terhadap perkembangan zaman terutama dalam amsalah
mode berpakaian yang sedang marak di zaman modern seperti,
husunya mahasiswi UIN untuk tidak hanya asal ikut-ikutan terhadap
fasion yang sedang berkembang akan tetapi memilah dan memilih apa
saja yang patut dan tidak untuk dicontoh

2. Dari banyaknya mode banyaknya mode hijab yang berkembang saat

ini, seharusnya Kita lebih kritis dan engkaji lebih dalam terhadap trend
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fashion yang baru, mengkajinya dengan hukum Al-qur’an dan sunnah,
setelah itu mengaplikasikan sesuai hukum syari’.

Dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan serta kesalahan,
baik dalam penulisan atau segi lain. Untuk itu penulis mengharapkan kepada
pembaca atau penguji untuk memberi kritik, saran atau bahkan saran yang
membangun. Oleh sebab itu perlu adanya penelitian lebih mendalam lagi oleh

peneliti-peneliti berikutnya, guna mendapatkan bukti yang jelas
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